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Abstrak: Lingkungan sekolah merupakan salah satu sumber belajar yang dapat digunakan untuk pencapaian 
proses dan hasil belajar yang berkualitas bagi peserta didik. Penelitian ini bertujuan (1) Menganalisis pengaruh 
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar afektif, (2) menganalisis pengaruh 
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar psikomotor, dan (3) menganalisis 
pengaruh pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar kognitif. Jenis penelitian 
ini adalah eksperimen semu (Quasi experiment) dengan desain yakni Nonequivalent Control Group Design. 
Penentuan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Data dikumpulkan 
dengan tes hasil belajar ranah afektif, psikomotor, dan kognitif dan dianalisis dengan uji hipotesis ANACOVA. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar baik pada aspek afektif, psikomotor, dan kognitif (p < 0,05). 
 
Kata Kunci: Pemanfaatan, lingkungan sekolah, sumber belajar, hasil belajar 
 
Abstract: The school environment is one of the learning resources that can obtain quality learning processes and 
outcomes for students. This study purpose: 1. analyze the effects of school environment advantages as a learning 
resource on affective learning outcomes; 2. analyze the effects of school environment advantages as a learning 
resource on psychomotor learning outcomes; 3. analyze the effects of school environment advantages as a learning 
resource on cognitive learning outcomes. This type of research is a quasi-experiment with a nonequivalent control 
group design. The determination of the research sample was carried out using the purposive sampling technique. 
The data were collected by testing the affective, psychomotor, and cognitive learning outcomes and analyzed by 
analyzing covariances. The study results indicate that the advantages of the school environment as a learning 
resource have an influence on learning outcomes in the affective, psychomotor, and cognitive aspects (p < 0,05). 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya, dimana dalam pembelajaran tentu tidak lepas 
dari proses belajar mengajar [1]. Belajar adalah 
proses mental yang terjadi dalam diri seseorang untuk 
memperoleh penguasaan dan penyerapan informasi 
dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 
melalui proses interaksi antara individu dengan 
lingkungan digunakan dengan mendeskripsikan 
perubahan potensi perilaku yang berasal dari 
pengalaman, sehingga menyebabkan munculnya 
perubahan perilaku yang bersifat positif baik 
perubahan dalam aspek pengetahuan, perilaku 
maupun psikomotorik yang sifatnya permanen [2]. 
Hakekat pembelajaran IPA adalah agar peserta didik 
mampu menguasai produk IPA melalui proses ilmiah 
yakni metode ilmiah [3]. Oleh karena itu, dalam 
pembelajaran IPA seorang guru dituntut dapat 
mengajak peserta didiknya untuk memanfaatkan alam 
atau lingkungan.  
Lingkungan sekolah merupakan salah satu 
sumber belajar yang dapat dioptimalkan untuk 
pencapaian proses dan hasil pendidikan yang 
berkualitas bagi peserta didik. Sumber belajar yang 
terdapat di lingkungan sekolah terdiri dari lapangan 
yang biasanya terdapat hewan dan tumbuhan, kolam, 
halaman atau kebun sekolah dengan berbagai 
tumbuh-tumbuhan yang dapat dijadikan objek 
pengamatan yang berkaitan dengan materi mengenal 
ciri-ciri mahkluk hidup [4]. Lingkungan belajar 
memberikan pengaruh kepada proses dan hasil 
perilaku siswa, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Penataan lingkungan belajar bagi siswa 
hendaknya mendapatkan prioritas utama. 
Lingkungan belajar merupakan faktor penentu 
keberhasilan dalam membangun kemampuan 
perilaku siswa.  
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk membantu seseorang untuk 
mempelajari sesuatu. Sebagian besar guru 
kecenderungan dalam pembelajaran hanya 
memanfaatkan buku sebagai sumber belajar utama 
[6]. Hasil belajar yang diperoleh siswa mencakup 
ranah afektif, psikomotorik, dan kognitif. Ranah 
afektif merupakan hasil belajar yang berhubungan 
dengan sikap atau tingkah laku siswa seperti 
perhatian, disiplin, motivasi belajar, dan menghargai 
guru serta teman sekelas. Ranah psikomotor 
merupakan hasil belajar yang berhubungan dengan 
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keterampilan/skill serta kemampuan bertindak 
setelah seseorang menerima pengalaman belajar 
tertentu. Ranah kognitif merupakan hasil belajar yang 
berhubungan dengan pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, dan sintesis [19]. 
Observasi dan wawancara yang dilakukan 
terlihat proses pembelajaran masih menggunakan 
LKS sebagai sumber belajar, sehingga siswa merasa 
bosan dan kegiatan pembelajaran hanya berlangsung 
di dalam kelas. Rata-rata nilai peserta didik kelas VII 
masih rendah, sedangkan KKM yang harus dicapai 
pada materi interaksi antara makhluk hidup dan 
lingkungan adalah 75. Teridentifikasi masalah dalam 
proses pembelajaran yakni kurangnya kreativitas 
guru dalam menerapkan sumber-sumber belajar yang 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Maka salah 
satu upaya alternatif untuk mengatasi hal tersebut 
adalah dengan memanfaatkan lingkungan SMPN 7 
Mataram sebagai sumber belajar, sehingga hasil yang 
diharapkan adanya pengaruh hasil belajar afektif, 
psikomotor, dan kognitif. 
 Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan 
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terhadap 
hasil belajar afektif, kognitif, dan psikomotor. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen semu (quasi 
experiment). Design penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah nonequivalent control 
group design. Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester genap tahun pelajaran 2020/2021 di SMPN 
7 Mataram. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VII di SMPN 7 Mataram 
semester genap tahun pelajaran 2020/2021 yang 
terdiri dari 11 kelas dengan total keseluruhan adalah  
410 peserta didik. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling. Kelas VII I dan kelas VII H memiliki 
jumlah peserta didik yang sama sebanyak 38 orang. 
Kelas VII I sebagai kelas kontrol dan kelas VII H 
sebagai kelas eksperimen. Instrumen dalam 
penelitian ini berupa tes hasil belajar kognitif (pilihan 
ganda), lembar observasi, dan lembar kerja peserta 
didik. Uji validitas butir soal dilakukan dengan rumus 
korelasi product moment oleh Pearson dan uji 
reliabilitas ini menggunakan rumus persamaan 
Cronbach’s Alpha. Uji hipotesis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis 
anacova (Analysis of covariances) dengan rumus 
formula:  Analyze → General Linear Model → 
Univariate. Uji prasyarat analisis menggunakan uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 
menggunakan rumus Lillefors (Kolmogorov-
Smirnov) dengan rumus formula:  Analyze → 
Nonparametric Test → Legacy Dialogs → 1-Sample 
K-S. Perhitungan uji homogenitas dengan 
menggunakan uji Levene’s dengan rumus formula:  
Analyze → Compare Means → One-Way Anova. 
HASIL DAN PEM BAHASAN 
Pada bagian sub bab ini akan membahas hasil 
analisis data yang terkait dengan (1) Pengaruh 
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber  
belajar terhadap hasil belajar afektif, (2) pengaruh 
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber 
belajar terhadap hasil belajar psikomotor, dan (3) 
pengaruh pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 
sumber belajar terhadap hasil belajar kognitif. Hasil 
uji hipotesis anacova ranah afektif didapatkan nilai p 
< 0,05 yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak, maka 
ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan 
awal dan hasil kemampuan afektif peserta didik. 
Hasil analisis data ranah afektif peserta didik kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 
1. 
 
Tabel 1 Hasil Uji Anacova Ranah Afektif 
 
 Fhitung Ftabel p-value Kesimpulan 
Hipotesis 
afektif 




Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 1 
dapat dilihat bahwa hasil belajar ranah afektif 
menunjukkan sikap positif yakni ketekunan peserta 
didik dalam mengerjakan tugas, toleransi antar 
sesama teman, mau bekerjasama, bertanggungjawab, 
dan mau membantu teman yang mengalami kesulitan. 
Kelas eksperimen mendapat skor yang lebih tinggi 
daripada kelas kontrol, hal tersebut disebabkan 
karena peserta didik kelas eksperimen cukup aktif 
sehingga sumber belajar dengan memanfaatkan 
lingkungan sekolah dapat menunjukkan suatu respon 
positif peserta didik. Sejalan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya bahwa ketika peserta didik 
diberikan suatu stimulus berupa sumber belajar dalam 
hal ini lingkungan sekolah maka peserta didik akan 
memunculkan suatu tingkah laku yang menunjukkan 
sikap positif [6-7]. 
Sikap positif peserta didik tersebut tentu 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
dan menarik. Suasana belajar peserta didik kelas 
eksperimen terlihat senang dibawa ke lokasi sumber 
belajar yakni kolam sekolah, kebun sekolah, dan 
parit/got sekolah. Peserta didik terlihat bersemangat 
ketika menemukan berbagai macam komponen biotik 
maupun abiotik, pola-pola interaksi, serta macam-
macam simbiosis. Sedangkan, peserta didik kelas 
kontrol yang hanya menggunakan LKS sebagai 
sumber belajar terlihat kurang bersemangat dan pasif. 
Sejalan pula dengan penelitian sebelumnya bahwa 
terciptanya suasana belajar yang menyenangkan dan 
menarik yang dilakukan di lingkungan sekolah dapat 
meningkatkan semangat dan antusias siswa serta 
berpengaruh baik terhadap hasil belajar afektif siswa 
[8-9]. Penelitian lain juga sejalan dengan penelitian 
ini bahwa aktivitas belajar siswa yang hanya 
menggunakan LKS sebagai sumber belajar cenderung 
memunculkan sikap pasif dan bosan, sehingga 
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penggunaan LKS kurang efektif terhadap hasil 
belajar afektif siswa [10]. 
Hasil uji hipotesis anacova ranah psikomotor 
didapatkan nilai p < 0,05 yang berarti Ha diterima 
dan H0 ditolak, maka ada pengaruh yang signifikan 
antara kemampuan awal dan hasil kemampuan 
peserta didik ranah psikomotor. Hasil analisis data 
ranah psikomotor peserta didik kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2 Hasil Uji Anacova Ranah Psikomotor 
 
 Fhitung Ftabel p-value Kesimpulan 
Hipotesis 
psikomotor 




Berdasarkan analisis data pada tabel 2 bahwa 
lingkungan sekolah dapat dijadikan sebagai 
laboratorium untuk dapat leluasa beraktivitas dan 
bereksperimen yang dapat membentuk perilaku baik 
dalam aktivitasnya karena peserta didik menyentuh 
langsung objek yang dipelajarinya, sedangkan peserta 
didik kelas kontrol kurang leluasa untuk beraktivitas 
dan melakukan eksperimen di kelas yang tidak bisa 
menyentuh objek yang dipelajari, sehingga sulit 
untuk mendapatkan informasi baru dari sumber LKS 
saja. Hal ini sesuai juga dengan penelitian lain bahwa 
lingkungan sekolah dapat dijadikan sebagai 
laboratorium untuk melakukan eksperimen, 
berkreasi, dan mengekspresikan diri peserta didik 
untuk mendapatkan informasi baru dan membentuk 
perilaku baru dalam kegiatannya [4]. Peserta didik 
bebas menyentuh, merasakan, menghirup, melihat, 
dan mendengar objek yang sedang dipelajarinya. 
Hasil penelitian lain juga sejalan dengan 
penelitian ini bahwa kegiatan belajar di laboratorium 
mampu memperoleh perilaku baru yang lebih 
komprehensip, progresif, dan adaptif [5] [6]. 
Penelitian lain yang juga sejalan dengan penelitian ini 
bahwa dengan memperoleh perilaku baru melalui 
kegiatan ilmiah yang dilakukan di laboratorium dapat 
meningkatkan kompetensi psikomotorik peserta didik 
karena peserta didik tidak hanya membaca buku dan 
terpaku pada materi saja tetapi dapat langsung 
dibuktikan dengan melakukan kegiatan ilmiah 
tersebut [11] [12]. Kegiatan ilmiah yang dilakukan 
peserta didik adalah melakukan percobaan tentang 
suatu hal, mengamati proses, mengumpulkan data, 
menulis hasil percobaan, dan hasil pengamatan 
disampaikan kepada teman-temannya [18]. 
Hasil uji hipotesis anacova ranah kognitif 
didapatkan nilai p < 0,05 yang berarti Ha diterima 
dan H0 ditolak, maka ada pengaruh yang signifikan 
antara kemampuan awal dan hasil kemampuan 
peserta didik ranah kognitif. Hasil analisis data ranah 
kognitif peserta didik kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3 Hasil Uji Anacova Ranah Kognitif 
 
 Fhitung Ftabel p-value Kesimpulan 
Hipotesis 
kognitif 




Berdasarkan analisis data pada tabel 3 bahwa 
hasil belajar ranah kognitif dapat memberikan 
pengetahuan kepada peserta didik yang bersifat 
langsung, tidak membosankan, dan peserta didik 
bebas melihat objek yang dipelajarinya di luar kelas, 
sedangkan peserta didik kelas kontrol tidak dapat 
melihat langsung objek yang dipelajari dan hanya 
membayangkannya saja sehingga siswa merasa 
bosan. Sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa 
pembelajaran yang bersifat konkret mampu memicu 
perkembangan kognitif yang baik bagi peserta didik 
karena peserta didik dapat bebas melihat objek 
dengan panca inderanya serta membawa pengalaman 
belajar yang tidak membosankan [14] [15]. Objek 
yang dijadikan pengamatan adalah hewan, kolam, 
parit, kebun sekolah dengan berbagai tumbuh-
tumbuhan [13].  
Objek pengamatan tersebut dapat digunakan 
dan mendukung kegiatan belajar untuk memudahkan 
pencapaian tujuan pembelajaran yang baik sehingga 
peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang 
menarik dan berkesan [16]. Pengalaman belajar 
peserta didik kelas kontrol cenderung tidak menarik 
dan tidak dapat membawa variasi baru bagi 
pengalaman belajarnya sehingga peserta didik 
tersebut sulit mengingat informasi yang diberikan 
melalui LKS saja. Sedangkan peserta didik kelas 
eksperimen mampu memberikan pengalaman baru 
dan lebih mudah mengingat informasi serta cepat 
memahami materi pelajaran yang menggunakan 
lingkungan sekolah. Sejalan dengan penelitian lain 
bahwa pembelajaran yang menarik dan berkesan akan 
membawa variasi baru bagi pengalaman belajar siswa 
sehingga siswa merasa tidak bosan dan tidak bersikap 
pasif, dengan begitu siswa dapat memahami dan 
mengingat informasi yang diberikan sehingga hasil 
belajar peserta didik dapat meningkat dengan baik 
[17].
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemanfaatan 
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terhadap 
hasil belajar peserta didik baik pada aspek afektif, 
psikomotor, dan kognitif (p < 0,05). 
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